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ABSTRACT 

Laboratory is a means of supporting physics learning, good laboratory 

management is needed to maximize laboratory functions. Therefore, this study aims 

to determine the management of physics laboratories, facilities and infrastructure 

based on Permendiknas No. 24 of 2007, and determine the results of management 

evaluation. 

This research uses a descriptive method with a qualitative approach carried 

out at one of the high schools in Banguntapan. Data were collected through 

observation, free guided interviews, questionnaires and documentation. By using 

instruments in the form of interview guidelines, observation guidelines and 

questionnaire sheets. There are four informants used in this study, namely 

laboratory assistants, laboratory heads, physics teachers, students as many as 40 

respondents. The data obtained was then analyzed. The data analysis technique uses 

qualitative analysis which includes triangulation, data reduction, data presentation, 

conclusion drawing. Triangulation used by researchers is triangulation of sources 

and techniques. 

Based on the results of the study that, on laboratory management obtained 

results; aspects (1) physics laboratory planning obtained a score of 88.1% with good 

criteria, (2) physics laboratory organization obtained 100% with good criteria, (3) 

physics laboratory implementation obtained 95% with good criteria while based on 

student questionnaires obtained a percentage of 69.7%, (4) supervision and 

evaluation of physics laboratories obtained 93.75% with good criteria. The 

management of laboratory facilities and infrastructure obtained a score of 68% with 

a fairly good category based on the observation results. This means that the 

observation results show that the management of facilities and infrastructure is 

based on Permendiknas No.24 of 2007. 
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MOTTO 

 

“Barang siapa yang mempersulit urusan seorang mukmin di dunia, maka Allah 

akan mempersulit urusannya di akhirat.” (HR. Muslim) 

Hidup untuk terus belajar memanusiakan manusia bukaN sebaliknya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam membangun negara. 

Pendidikan berperan sebagai tiang penentu dalam perkembangan dan 

kesentosaan sebuah negara. Pada era revolusi 4.0 ini banyak tantangan 

pada dunia pendidikan yang semakin rumit, baik dari segi kurikulum, 

sistem pembelajaran, hingga sarana dan prasarana. Selain sebagai sarana 

untuk memperoleh pengetahuan, pendidikan juga memiliki peran sebagai 

sarana dalam pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, dan 

penanaman nilai moral terhadap peserta didik. 

Kesuksesan sebuah pendidikan tidak hanya berdasarkan dari 

komponen kualitas guru, kurikulum, dan metode pembelajaran. Namun, 

juga berdasarkan sarana dan prasarana yang memiliki peran penting dalam 

keberhasilan proses pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan adalah 

satu dari beberapa standar nasional pendidikan yang wajib dipenuhi oleh 

setiap sekolah, karena hal tersebut bersifat wajib berdasarkan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 

pasal 45 yang berbunyi : “Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 

intelektual, social, emosional, dan kejiwaan peserta didik” 

(Ni’amissa’adah dkk., 2023). Tanpa adanya sarana dan prasarana 
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pendidikan tidak akan berfungsi dengan efisien.  

Salah satu sarana dan prasarana yang mampu mendukung proses 

pembelajaran adalah laboratorium. Laboratorium adalah tempat yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan kegiatan percobaan yang 

berhubungan dengan peserta didik, peralatan dan bahan. Fisika merupakan 

mata pelajaran yang memerlukan laboratorium. Sebab pembelajaran fisika 

tidak terbatas pada penjelasan teoritis namun ada beberapa kegiatan yang 

mampu dilakukan dalam proses pembelajaran seperti kegiatan praktikum, 

observasi, dan eksperimen memungkinkan peserta didik mempraktikkan 

dan menguji konsep fisik secara langsung dan menggali berbagai jenis 

penelitian serta berpengaruh terhadap keefektifan peserta didik dan guru 

mempelajari fisika. Sehingga, hasil belajar peserta didik bertambah luas. 

Laboratorium yang memiliki cukup alat dan lengkap digunakan sebagai 

penunjang dalam proses mencapai tujuan pembelajaran fisika (Haerul 

Pathoni, 2019).  

Pemanfaatan laboratorium yang efisien membutuhkan pengelolaan 

yang baik dan terstruktur sehingga laboratorium mampu digunakan secara 

maksimal dan berkelanjutan. Pengelolaan atau manajemen diartikan 

sebagai tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta 

evaluasi untuk mencapai efisiensi pekerjaan (Mahendra dkk., 2023). Sama 

halnya dengan pengelolaan laboratorium memiliki tujuan untuk 

meningkatkan sistem pemanfaatan laboratorium dengan baik.   

Pengelolaan laboratorium digunakan sebagai prasarana untuk 
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menerapkan teori keilmuan, pengujian teoritis, pembuktian uji coba 

penelitian, dan sebagainya (dengan alat bantu yang tersedia sebagai bagian 

dari fasilitas dengan kuantitas dan kualitas yang memadai) mengacu pada 

komponen utama. Proses pengelolaan laboratorium terdiri dari enam 

bagian: perencanaan, pengaturan, pencatatan, pemeliharaan, keselamatan 

laboratorium, dan pendanaan. Tanpa perencanaan, pengelolaan 

laboratorium tidak akan berhasil tanpa visi dan misi yang jelas. 

Laboratorium tidak akan tumbuh dan berkembang jika tidak ada 

perencanaan. Dengan kata lain, tidak ada aktivitas laboratorium yang 

difokuskan pada peningkatan dan pengembangan alias mandul dalam 

produktivitas penelitian. Sebaliknya, penggunaan teori keilmuan, 

pembuktian uji coba, pengujian teoretis, dan penelitian laboratorium akan 

selalu terjadi secara instan. (Gusti, 2020). Namun kenyataan di 

lapangan, pelaksanaan pengelolaan laboratorium tersebut banyak 

mengalami persoalan sehingga mampu mempengaruhi kualitas belajar 

dan ketepatan hasil eksperimen. 

Laboran merupakan hal penting yang harus ada dalam struktur 

organisasi kepengurusan laboratorium. Laboran adalah tenaga 

kependidikan yang bekerja dalam laboratorium yang memiliki peran 

penting dalam pengelolaan laboratorium. Beberapa tugas dari laboran 

seperti mengelola laboratorium dalam kegiatan perencanaan kegiatan 

laboratorium, pengoperasiaan alat dan bahan, pemeliharaan dan 

perawatan, serta pengembangan kegiatan laboratorium. Namun, pada 
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kenyataanya masih banyak sekolah yang tidak memiliki tenaga laboran. 

Berdasarkan penelitian Silka dan Hendrik (2022) pada SMA Negeri Se- 

Kabupaten Toraja Utara hampir seluruh sekolahnya tidak memiliki 

laboran. Akibatnya banyak alat dan bahan yang rusak akibat kurangnya 

perawatan bahkan ada juga alat yang tersimpan terlalu lama tidak pernah 

digunakan sehingga menjadi usang. Tidak memiliki laporan administrasi 

pengelolaan laboratorium, hal tersebut hasil evaluasi atau pengelolaan 

hanya disampaikan secara lisan tanpa adanya laporan administrasi.  

Salah satu permasalahan yang sering dialami di beberapa sekolah 

adalah kurangnya perawatan pada alat-alat percobaan. Berdasarkan data 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Fisika pada kota 

Payukumbuh rata rata sekolah mengalami permasalahan kurangnya 

perawatan pada alat-alat percobaan sehingga mengakibatkan rusak 

(Mardiansyah dkk., 2023). Rufa Hera (2019) juga menyebutkan pada 

laboratorium SMA Unsyiah untuk perawatan peralatan yang kurang. 

Akibat penyimpanan mikroskop yang kurang adanya pencahayaan dan 

berujung lembab mengakibatkan jamur pada mikroskop. Sehingga alat 

tersebut kurang optimal untuk digunakan. Selain itu, kurangnya perawatan 

pada sarana bak air yang terlihat kumuh tak terurus. Sedangkan dengan 

adanya laboratorium seharusnya sekolah mampu melakukan pemeliharaan 

dan perawatan yang maksimal sehingga fasilitas dan sarana laboratorium 

dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama.  

Tak hanya itu permasalahan mengenai penginventarisaian banyak 
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dialami oleh beberapa sekolah. Pada SMK Muhammadiyah Pagelaran 

mengalami hal tersebut. Banyak alat yang berceceran tidak sesuai dengan 

tempatnya. Hal tersebut dikarenakan pada sekolah tersebut tidak 

dilakukan inventarisasi alat (Gusliana, 2024). Pada SMA Negeri 

Tampaksiring terjadinya penumpukan alat dan bahan yang telah rusak dan 

tidak layak pakai pada rak. Kurangnya penataan tersebut belum dipusatkan 

sesuai spesifikasi alatnya. Proses inventarisasi belum dilaksanakan secara 

rutin dan terhambat oleh waktu dan tenaga. Selain itu, dokumen hasil 

inventarisasi dengan alat dan bahan yang tersedia di lapangan berbeda 

(Ayu dkk., 2019).  

Seiring dengan berjalannya waktu dan pertumbuhan teknologi, 

penginventarisan mampu dilakukan secara digital. Tidak hanya dalam 

administrasi inventarisasi alat-alat percobaan, namun dapat dilakukan 

dalam administrasi pengelolaan laboratorium yang lain seperti 

penginputan data peminjaman, pengembalian,pengecekan, pemeliharaan, 

barang habis pakai, rekap aktivitas, dan data data yang lain juga mampu 

dilakukan dalam bentuk digital. Namun tidak semua sekolah mampu 

melakukan hal tersebut. Berdasarkan penelitian Riswanto 2019) 

menyatakan bahwa dalam pengelolaan laboratorium pada 

penginventarisasian belum berbentuk digital. Banyak juga sekolah yang 

masih melakukan administrasi secara manual. Sehingga memerlukan 

waktu yang cukup lama dan memungkin beberapa kesalahan terjadi dalam 

pendataan alat-alat laboratorium (Gede dkk., 2023). Faktor tersebut 
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dipengaruhi adanya keterbatasan pengetahuan dalam pengoperasian 

laptop atau komputer. Adanya digitalisasi terhadap administrasi 

pengelolaan laboratorium memudahkan penyimpanan berkas berkas-

berkas administrasi tersebut. Sehingga memudahkan laboran dan semua 

pihak untuk mengaksesnya serta menghindari kesalahan pada pendataan 

(Riswanto, 2019).  

Keberhasilan sebuah pengelolaan laboratorium, laboratorium 

harus memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur). SOP merupakan 

sebuah panduan atau acuan dalam mewujudkan pekerjaan yang sejalan 

dengan fungsi dan alat penilaian kemampuan instansi pemerintahan 

berlandaskan indikator-indikator yang telah ditentukan (Atmoko, 2011). 

Tujuan memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) adalah 

mempermudah pengelolaan laboratorium, menjadi dasar aturan ketika 

terjadi penyimpangan, dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

pengelolaan. Namun, kenyataan tidak semua sekolah memiliki dan 

melakukan penyusunan SOP. Berdasarkan jurnal Sri Handayani (2021) 

pada SMA Negeri 1 Metro pengelolaan laboratorium fisika di sekolah 

tersebut tidak efektif. Dalam kegiatan praktikum guru masih kesulitan 

dalam mengatur waktu pelaksanaan praktikum, keterbatasan alat 

percobaan akibat alat hilang karenakan tidak dikembalikan lagi. Hal 

tersebut diakibatkan laboratorium tersebut belum dilengkapi dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur).  

Cara untuk mengetahui hasil pengelolaan laboratorium fisika di 
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sekolah diperlukan tahapan evaluasi. Evaluasi adalah sebuah proses untuk 

mengetahui hasil dari tindakan yang disusun dan dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Pada tahapan evaluasi semua aspek pengelolaan mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi akan akan 

dinilai dengan cara membandingkan dengan parameter evaluasi kemudian 

hasilnya untuk membuat keputusan (Muhammad dkk., 2021). Evaluasi 

digunakan untuk memastikan  bahwa pengelolaan laboratorium sudah 

berjalan dengan baik atau mungkin ada beberapa aspek yang kurang. 

Dengan melaksanakan evaluasi sekolah mampu mengetahui kekurangan 

apa yang ada dalam pengelolaan laboratorium,sehingga pelaksanaan 

laboratorium tidak terganggu dan berjalan dengan lancar. Selain itu, 

melalui evaluasi sekolah mampu meningkatkan kualitas pengelolaan 

laboratorium fisika.  

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan. Perawatan pada beberapa alat-alat percobaan 

fisika kurang maksimal. Akibatnya beberapa alat-alat percobaan seperti 

jangka sorong kurang berfungsi dengan baik. Semua alat pada 

laboratorium belum diberikan label nama. Beberapa administrasi 

pengelolaan laboratorium fisika belum disusun secara digital. Ada 

beberapa yang masih ditulis secara manual. Laboratorium tersebut juga 

belum dilengkapi dengan SOP (Standar Operasional Producer). Selain itu, 

kurangnya teknisi mengakibatkan laboran harus merangkap menjadi 

teknisi. Ketika alat-alat laboratorium rusak, laboran harus memperbaiki 



10 

 

 

alat tersebut. Dikarenakan beliau kurang memahami dalam memperbaiki 

alat-alat tersebut mengakibatkan waktu yang cukup lama dalam perbaikan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, sangat penting dilakukannya 

penelitian mengenai evaluasi pengelolaan laboratorium fisika. Dengan 

begitu sekolah mampu mengetahui bagaimana pengelolaan laboratorium 

fisika dan kekurangan yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan 

evaluasi pengelolaan laboratorium fisika.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Laboratorium fisika sebagai sarana pendukung yang penting dalam 

pembelajaran fisika 

2. Pemanfaatan laboratorium akan maksimal ketika pengelolaan 

laboratorium baik dan terstruktur 

3. Pengelolaan laboratorium fisika belum maksimal 

4. Perawatan pada alat-alat percobaan kurang maksimal 

5. Penginventarisasian alat-alat percobaan kurang maksimal 

6. Beberapa administrasi pengelolaan laboratorium belum disusun secara 

digital 

7. Sekolah belum menyusun SOP (Standar Operasional Prosedur) alat 

laboratorium 

8. Laboran kurang mahir dalam memperbaiki beberapa alat percobaan 
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C. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan supaya penelitian 

lebih spesifik dan terarah, sehingga masalah yang diteliti dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan laboratorium fisika dibatasi pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi.  

2. Pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium berdasarkan 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari jabaran masalah yang dipaparkan pada identifikasi 

masalah sehingga didapatkan rumusan masalah yang akan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan laboratorium fisika di SMA Banguntapan 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan 

evaluasi? 

2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di laboratorium fisika di 

SMA Banguntapan berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan laboratorium fisika di SMA Banguntapan 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan 

dan evaluasi. 
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2. Untuk mengidentifikasi pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium 

fisika di SMA Banguntapan apakah sudah sesuai dengan Permendiknas 

No. 24 Tahun 2007. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, mampu dijadikan masukan dan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan pengelolaan laboratorium  fisika 

2. Bagi lembaga instansi, mampu dijadikan pedoman dan pertimbangan untuk 

melakukan evaluasi mengenai pengelolaan laboratorium fisika di sekolah. 

3. Bagi peserta didik, guru dan laboran mampu meningkatkan pemahaman 

mengenai pengelolaan laboratorium fisika.  

4. Bagi peneliti, mampu menambah khasanah pengetahuan mengenai evaluasi 

pengelolaan laboratorium fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian,  dapat disimpulkan sebagai berikut antara lain: 

1. Pengelolaan laboratorium fisika di SMA Banguntapan, Yogyakarta  

mampu dikatakan sudah sesuai dengan Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2007 dalam aspek ruangan, sarana dan prasarana. Hal tersebut terbukti 

dengan hasil angket observasi yang diperoleh yaitu 68% dengan kategori 

cukup. 

2. Pengelolaan laboratorium fisika memiliki rata-rata keseluruhan 

mencapai 93% dengan kriteria yang sangat baik. Aspek yang paling 

tinggi dalam penilaian yaitu pada pengorganisasian laboratorium fisika 

dengan nilai 100%. Sedangkan untuk aspek paling rendah yaitu pada 

aspek perencanaan laboratorium fisika. Rendahnya persentase yang 

diperoleh diakibatkan karena kurangnya penyusunan SOP (Standar 

Operasional Prosedur). 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan, saran yang dapat diberikan antara lain 

1. Bagi sekolah,  

a. Perlu dilakukan peningkatan pengelolaan laboratorium dan 

administrasi laboratorium.  

b. Perlu adanya pelatihan koordinator laboratorium dan adanya 

pendidikan khusus tentang pengelolaan laboratorium agar 

laboratorium dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

c. Perlu melakukan perekrutan tenaga laboran/teknisi laboratorium 

yang berkompeten dibidangnya agar laboratorium dapat 

dimanfaatkan dengan baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dalam penyusunan angket dan 

pedoman wawancara lebih terperinci dan mendalam agar semua 

informasi terkumpul. 
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